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I N F O  A R T I K E L  A B S T R A K 

  

 

 

 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI (2) Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2017 

sebanyak 123 perusahaan. Pemilihan sampel menggunakan metode 

purposive sampling dengan jumlah 34 perusahaan selama periode 2016 - 

2017. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian (n) selama 2 tahun 
sebaanyak 68 perusaahaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa 

secara parsial maupun secara simultan kepemilikan manajerial dan ukuran 

perusahaaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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Manajemen Laba. 
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  A B S T R A C T 

   

The purpose of this study was to determine (1) The effect of managerial 

ownership on earnings management on manufacturing companies listed on 

the IDX (2) Effect of company size on earnings management on 

manufacturing companies listed on the IDX. This research is a type of 
quantitative research. The population in this study are manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period of 

2016-2017 as many as 123 companies. The sample selection uses a purposive 

sampling method with a total of 34 companies during the period 2016 - 2017. 

So that the number of samples in the study (n) for 2 years was 68 companies. 

Data analysis techniques in this study used multiple linear regression 

analysis. The results show that partially or simultaneously managerial 

ownership and firm size do not affect earnings management. 

 

Keywords: Managerial Ownership, Company Size, Earnings Management  
 

 

PENDAHULUAN 

Pelaporan keuangan bertujuan untuk mengkomunikasikan informasi akuntansi dalam membantu pengguna untuk 

membuat keputusan bisnis yang relevan bagi perusahaan untuk mempertahankan serta meningkatkan kembali 
posisi keuangan dan kinerjanya. Banderlipe (2009) menyatakan bahwa kemahiran dan pengetahuan manajer dalam 

bisnis berfungsi sebagai kunci laporan keuangan yang disajikan untuk membantu para pengguna dalam 

pengambilan keputusan. Salah satu informasi yang dibutuhkan ialah laporan keuangan, akan tetapi hal ini sulit 

tercapai karena adanya konflik kepentingan internal dan tidak transparannya sebuah laporan keuangan. Penyebab 

ketidaksempurnaan laporan keuangan memiliki beberapa faktor yakni di bandingkan investor manajer memiliki 

informasi yang lebih banyak tentang strategi dan operasi bisnis yang di kelolanya, kepentingan manajer tidak 
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selalu selaras dengan kepentingan investor, dan ketidaksempuraan dari peraturan akuntansi dan audit. Secara 

teoritis, pihak manajemen yang memiliki presentase yang tertinggi dalam kepemilikan saham akan bertindak 

layaknya seorang yang memegang kepentingan dalam perusahaan. Manajer yang memegang saham perusahaan 
akan ditinjau oleh pihak-pihak yang terkait dalam kontrak seperti pemilihan komite audit yang menciptakan 

permintaan untuk pelaporan keuangan berkualitas oleh pemegang saham, kreditur, dan pengguna laporan 

keuangan untuk memastikan efisiensi kontrak yang dibuat. Dengan demikian, manajemen akan termotivasi untuk 

mempersiapkan laporan keuangan yang berkualitas 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi secara faktual, sistematis, dan akurat. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder, yaitu data yang sudah diterbitkan atau dipublikasikan untuk masyarakat umum. Data 
diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur 

pada tahun 2016 – 2017 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik. 

Uji normalitas data digunakan melalui analisis statistik yang salah satunya dapat dilihat dengan menggunakan uji 

kolmogorv-Smirnov test (K-S). Data yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai asymptotic significance 

diatas 0,05. Dari uji normalitas dengan nilai asymptotic significance lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,126 yang 

dinyatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.   

 
Hasil Uji Multikolinearitas menunjukkan kepemilikan manajerial memiliki nilai tolerance 0,931 dan VIF 1,074, 

Ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance 0,931 dan VIF 1,074. Hasil Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

semua variabel bebas memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan tidak 

ada korelasi antar varibel bebas yang artinya variabel bebas tidak saling berhubungan dan tidak terjadi 

multikolinearitas.   

 

Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan sebaran titik – titik tidak membentuk pola tertentu atau tidak 

membentuk pola yang jelas. Dengan demikian ke tiga variabel independen bebas dari heteroskedastisitas.  

 

Hasil pengujian autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,791. Nilai tersebut berada di antara 

1,57706 sampai dengan 1,63665, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berada pada daerah bebas 
autokorelasi yang artinya tidak ada hubungan antara satu periode dengan periode sebelumnya.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda diperoleh persamaan sebagai berikut: Y = -0,015 - 0,100 x1  - 0,010 x2 + 

0,104. Dari persamaa regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa, nilai koefisien regresi kepemilikan manajerial 

diperoleh sebesar -0,010 hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 kepemilikan manajerial maka menurunkan 

manajemen laba sebesar -0,010 dan ukuran perusahaan di peroleh sebesar -0,100, hal ini menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 1 ukuran perusahaan akan menyebabkan penurunan terhadap manajemen laba sebesar -0,100.  

  

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 1  

Adjust R Square  
Sumber : Data Diolah dari SPSS  

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 2,3% . Angka tersebut menunjukan 

besarnya pengaruh variabel X yaitu kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan terhadap variabel Y yaitu 

manajemen laba yang dapat di jelaskan dalam model regresi ini adalah 2,3%, sedangkan sisanya 97,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model regresi.  
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Hasil Uji Simultan (Uji F)  

Tabel 2  

Hasil Uji Regresi Simultan  

 
Sumber : Data Diolah dari SPSS  

 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa model persamaan ini memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,779 

lebih besar dibandingkan dengan alpha 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen kepemilikan 

manajerial dan ukuran perusahaan berpengaruh simultan terhadap variabel dependen manajemen laba.  

  

Hasil Uji Parsial (Uji t)  

Tabel 3 Hasil Regresi Parsial  

 
Variabel  t hitung  Sig  Keterangan  

Kepemilikan Manajerial  -0,708  0,482  Tidak berpengaruh   

Ukuran Perusahaan  -0,182  0,856  Tidak berpengaruh  

Sumber : Data Diolah dari SPSS  

 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas,Hasil uji t pada variabel kepemilikan manajerial menunjukan nilai 

sebesar 0,482 nilai ini lebih besar dari a = 0,05 yang menunjukan variabel kepemilikan manajerial secara parsial 

mempunyai hubungan negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  

Variabel ukuran perusahaan menunjukan nilai sig. sebesar 0,856 nilai ini lebih besar dari a = 0,05 yang 

menunjukan variabel ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis (H1) menunjukkan bahwa Net Performing Loan (NPL) memiliki koefisien negative 

sebesar -0.145, menunjukkan bahwa setiap kenaikan NPL sebesar 1 satuan Return On Assets (ROA) akan 

mengalami penurunan sebesar 14.5% dan tingkat signifikasi T sebesar 0.050 dengan koefisien regresi dengan 

tingkat sig T < 0.05. Nilai tersebut memiliki arti bahwa Net Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). Peristiwa ini menunjukkan bahwa, jika semakin kecil nilai Net Performing Loan (NPL) maka 

semakin kecil pula risiko kredit bermasalah yang berpengaruh terhadap pendapatan laba.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wildan Farhat Pinasti (2018) juga membuktikan bahwa Net Performing Loan 

(NPL) berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  

 

 

KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 20162017. Jumlah sampel yang diperoleh 34 dengan 

jumlah populasi sebesar 68 laporan tahunan perusahaan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Hasil uji asumsi klasik menunjukan bahwa penelitian ini telah memenuhi keempat asumsi yaitu uji normalitas, 

multikolinieritas, autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.  

2. Berdasarkan hasil uji t dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima dengan angka 

signifikasi kuran dari a= 0,05. Hasil uji t menunjukan adanya pengaruh variabel kepemilikan manajerial dan 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan koefisien determinasi sebesar 0,8%. 

 

 

  Nilai Signifikansi   Keterangan   

Kepemilikan Manajerial       

             0,779   

bebas  Variabel  tidak  
berpengaruh  secara  
simultan   Ukuran Perusahaan   
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